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Antibacterial Activity Test of Ethanol Extract and Ethyl Acetate Fraction of 

Kenikir Leaf (Cosmos caudatus Kunth.) Against Propionibacterium acne and 

Pseudomonas aeruginosa 

 

MUHAMMAD AULIA RAHMAN 

08061382126090 

ABSTRACT 

This study aimed to evaluate the antibacterial activity of ethanol extract and ethyl 

acetate fraction of kenikir leaves (Cosmos caudatus Kunth.), which contain secondary 

metabolites such as flavonoids, tannins, and saponins. These compounds are known for 

their potential to inhibit the growth of Propionibacterium acnes and Pseudomonas 

aeruginosa. The antibacterial activity was assessed using the disc diffusion method to 

measure the inhibition zone. MIC, MIC50, and MBC values were also determined for 

both extracts and fractions against the pathogenic bacteria. Characterization of the 

ethanol extract showed water content of 11.2 ± 1.6 g/mL, drying shrinkage of 6.33 ± 

1.53%, water-soluble extract content of 54.3 ± 2.5%, ethanol-soluble extract content of 

63 ± 2.0%, and total ash content of 4.93 ± 0.35%. The antibacterial tests were divided 

into two groups: ethanol extract and ethyl acetate fraction, each tested at concentrations 

of 25%, 50%, 75%, and 100%, along with positive and negative controls. The best 

results were observed in the ethyl acetate fraction at 100% concentration, showing 

inhibition zones of 18.3 ± 1.5 mm against P. acnes and 19.3 ± 1.5 mm against P. 

aeruginosa. MIC was 25 mg/mL, MIC50 values were 4.84 mg/mL and 9.08 mg/mL, 

and MBC was 50 mg/mL. 

Keywords   : Antibacterial, Minimum Inhibitory Concentration, Minimum 

Bactericidal Concentration, Cosmos caudatus Kunth.   
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Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol dan Fraksi Etil Asetat Daun Kenikir 

(Cosmos caudatus Kunth.) Terhadap Propionibacterium acne dan Pseudomonas 

aeruginosa 

 

MUHAMMAD AULIA RAHMAN 

08061382126090 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 

dan fraksi etil asetat daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) yang mengandung 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, dan saponin. Senyawa tersebut 

berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan 

Pseudomonas aeruginosa. Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode 

difusi cakram untuk mengukur zona hambat. Selain itu, dilakukan juga pengujian nilai 

KHM, KHM50, dan KBM terhadap bakteri patogen yang diberi perlakuan ekstrak atau 

fraksi. Hasil karakterisasi ekstrak etanol daun kenikir menunjukkan kadar air sebesar 

11,2 ± 1,6 g/ml, susut pengeringan 6,33 ± 1,53%, kadar sari larut air 54,3 ± 2,5%, kadar 

sari larut etanol 63 ± 2,0%, dan kadar abu total 4,93 ± 0,35%. Uji antibakteri dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu ekstrak etanol dan fraksi etil asetat, masing-masing 

dengan variasi konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, kontrol positif, dan kontrol negatif. 

Hasil terbaik diperoleh pada fraksi etil asetat konsentrasi 100%, dengan diameter zona 

hambat sebesar 18,3 ± 1,5 mm untuk P. acnes dan 19,3 ± 1,5 mm untuk P. aeruginosa. 

Nilai KHM diperoleh sebesar 25 mg/mL, KHM50 masing-masing 4,84 mg/mL dan 9,08 

mg/mL, serta KBM sebesar 50 mg/mL. 

Kata Kunci : Antibakteri, Konsentrasi Hambat Minimum, Konsentrasi Bunuh 

Minimum, Cosmos caudatus Kunth.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Bakteri patogen merupakan mikroorganisme yang dapat menimbulkan penyakit 

bagi manusia dengan menyerang berbagai bagian tubuh seperti kulit, saluran 

pernapasan, dan saluran kemih. Infeksi tersebut dapat menimbulkan gejala yang 

berbeda-beda tergantung lokasi dan jenis infeksinya (Muna & Khariri, 2020). 

Misalnya, Propionibacterium acnes dapat menyebabkan jerawat melalui inflamasi 

pada pilosebaceous (Dréno, 2017), sedangkan Pseudomonas aeruginosa dapat 

menyebabkan pneumonia (Bhagirath et al., 2016). Infeksi bakteri patogen dapat 

mengganggu fungsi normal tubuh dan memicu respons imun yang berlebihan, dalam 

beberapa kasus dapat menyebar menuju bagian tubuh lain sehingga menimbulkan 

komplikasi serius apabila tidak ditangani dengan baik. Bakteri diklasifikasikan menjadi 

dua kelompok utama berdasarkan sifat dinding selnya, yaitu gram positif dan gram 

negatif. Bakteri gram positif mempunnyai peptidoglikan tebal, sedangkan bakteri gram 

negatif memiliki peptidoglikan yang lebih tipis dengan lapisan luar yang menempel 

sehingga membuat bakteri tersebut lebih kebal terhadap antibiotik tertentu (Syamsu et 

al. 2023). 

Perawatan umum untuk jerawat meliputi benzoil peroksida, asam azaleat, retinoid, 

dan antibiotik seperti tetrasiklin, gentamicin, dan klindamisin yang bertindak sebagai 

antibakteri (Pariury et al. 2021). Akan tetapi, pemakaian antibiotik jangka panjang 

dapat menimbulkan efek samping, seperti resistensi bakteri, perubahan keseimbangan 
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mikrobial alami, ruam kemerahan, urtikaria, serta dampak pada sistem saraf dan flora 

normal kulit(Ambar et al. 2022). Sebagai alternatif, pengobatan menggunakan tanaman 

obat dapat dipertimbangkan. Tanaman obat memiliki khasiat untuk mengatasi infeksi 

dan penyakit pada manusia dan hewan (Eddy et al. 2018). Indonesia mempunyai 

kekayaan sumber daya alam serta suku bangsa yang memanfaatkan tanaman herbal 

sebagai pengobatan alternatif. Penelitian WHO menunjukkan bahwa banyak benua 

seperti Asia, Afrika, dan Amerika menggunakan tanaman herbal sebagai alternatif 

kedua dalam pengobatan. Masyarakat memilih pengobatan tradisional karena 

manfaatnya yang ekonomis, efek samping yang minimal, dan khasiat herbal yang telah 

terbukti turun temurun (Ismail, 2015). 

Kenikir (C. caudatus) merupakan tanaman obat yang telah digunakan oleh 

masyarakat dalam mengobati beragam jenis penyakit. Khasiat yang terkandung dalam 

tanaman ini antara lain mampu mengatasi infeksi, hipertensi, antivirus, dan antidiabetes 

(Revianto et al. 2017). Pada tanaman kenikir terkandung senyawa aktif seperti alkaloid, 

steroid/triterpenoid, flavonoid, saponin, fenolik, dan tanin. Senyawa aktif tersebut 

memiliki manfaat sebagai antibakteri (Elvira et al. 2024). Mekanisme kerja senyawa 

metabolit sekunder bekerja dengan menghambat proses metabolisme bakteri, sehingga 

bakteri tidak dapat membentuk dinding sel yang normal dan membuat sel bakteri 

mengalami lisis saat berinteraksi dengan senyawa tersebut (Saptowo et al. 2022).  

Senyawa aktif yang terkandung pada bagian daun tanaman kenikir dapat diolah 

menjadi sebuah obat yang memenuhi standar fitofarmaka, perlu dilakukan proses 

ekstraksi senyawa dari tanaman sehingga dapat digunakan (Elvira et al. 2024). Pelarut 
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etanol 96% digunakan dalam proses maserasi karena memiliki sifat yang universal, 

polar, tidak menimbulkan efek toksik dan melarutkan berbagai jenis senyawa 

berdasarkan tingkat kepolarannya (Wendersteyt et al. 2021). Pelarut Etil asetat dipilih 

menjadi pelarut dalam proses fraksinasi dikarenakan memiliki tingkat kebahayaan 

yang cukup rendah dan bersifat volatil sehingga dapat menghasilkan hasil fraksi kental 

yang cukup banyak (Sari et al. 2018).    

Penelitian yang memiliki hubungan terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 

telah dilakukan berbagai penelitian, termasuk oleh (Turahman & Sari, 2019) dengan 

memanfaatkan ekstrak serta fraksi dari daun kemangi untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri Pseudomonas aeruginosa. Sedangkan penelitian yang berkaitan dengan 

Propionibacterium acne dapat dilihat berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Hafsari et al. 2015) dengan memanfaatkan ekstrak daun beluntas dalam menghambat 

pertumbuhan Propionibacterium acne. Studi terkait pemanfaatan tanaman kenikir 

sebagai agen penghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus, B. cereus, E. coli, dan 

Klebsiella pneumoniae telah dilakukan oleh (Lutpiatina et al. 2017), peneliti 

memanfaatkan ekstrak metanol daun kenikir dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

yang diuji. 

Penelitian terkait aktivitas antibakteri daun kenikir terhadap Propionibacterium 

acnes dan Pseudomonas aeruginosa masih belum banyak dilakukan. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan sebagai upaya pembaruan dengan memanfaatkan ekstrak 

etanol serta fraksi daun kenikir. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

untuk mengevaluasi potensi kandungan senyawa antibakteri dalam ekstrak dan fraksi 
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daun kenikir terhadap P. acnes dan P. aeruginosa menggunakan metode difusi cakram 

secara in vitro. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan data ilmiah 

mengenai aktivitas antibakteri daun kenikir, sehingga berpotensi dikembangkan lebih 

lanjut sebagai agen fitofarmaka. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana karakterisasi ekstrak etanol dari daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) 

2. Bagaimana penentuan aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun 

kenikir (C. caudatus) dalam menghambat P. acne dan P. aeruginosa dengan 

memanfaatkan metode difusi kertas cakram? 

3. Berapa nilai konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh minimum dari 

senyawa aktif dalam ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun kenikir (C. caudatus) 

terhadap bakteri P.acne dan P.aeruginosa? 

4. Bagaimana penentuan antibakteri yang dilakukan pada ekstrak etanol dan fraksi etil 

asetat daun kenikir dalam nilai  minimum inhibitory concentration50? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui hasil karakterisasi ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus 

Kunth.) dengan standar Departemen Kesehatan. 
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2. Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraks etil asetat daun kenikir 

(C. caudatus) dalam menghambat bakteri P. acne dan P.aeruginosa menggunakan 

metode difusi kertas cakram. 

3. Menentukan nilai konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh minimun 

ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun kenikir (C. caudatus). 

4. Menentukan aktivitas antibakteri yang dilakukan pada ekstrak etanol dan fraksi etil 

asetat daun kenikir (C. caudatus) dalam nilai minimum inhibitory concentration50 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi mengenai 

potensi dan kandungan senyawa aktif pada daun kenikir (Cosmos caudatus) sebagai 

antibakteri alami terhadap bakteri patogen Propionibacterium acnes dan Pseudomonas 

aeruginosa. Temuan ini diharapkan menjadi referensi ilmiah terkait aktivitas senyawa 

antibakteri, sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut dalam bidang fitofarmasetika 

dan mikrobiologi untuk kepentingan masyarakat. 
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